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ABSTRACT

Installation of mechanical ventilation in patients with decreased consciousness
causes accumulation of secretions so that oxygen levels or oxygen saturation
decrease. One of the non-pharmacological therapies carried out is chest
physiotherapy. Research Objective: The purpose of this study was to determine
the Effect of Chest Physiotherapy Function in Patients with Decreased
Consciousness Installed with Mechanical Ventilation on Changes in Oxygen
Saturation in the ICU Room of Dr. M.M. Dunda Limboto Hospital. The research
design used a quantitative pre-experimental design with a pre-post test design,
involving 18 respondents using purposive sampling. Research Results: The results
of the study using the non-parametric statistical test Wilcoxon signed rank test
showed that there was an Effect of Chest Physiotherapy Function in Patients
with Decreased Consciousness Installed with Mechanical Ventilation on Changes
in Oxygen Saturation in the ICU Room of Dr. M.M. Dunda Limboto Hospital as
evidenced by p. value (<0.05). Conclusion: Chest physiotherapy is effective in
improving oxygen saturation and can be used as a non-pharmacological nursing
intervention that is easy to apply to patients with decreased consciousness

Keywords: Chest Physiotherapy, Decreased Consciousness, Oxygen Saturation
Mechanical Ventilation.

ABSTRAK

Pemasangan ventilasi mekanik pada pasien dengan penurunan kesadaran
menyebabkan menumpuknya sekret sehingga penurunan kadar oksigen atau
saturasi oksigen. Salah satu terapi non farmakologi yang dilakukan adalah dengan
fisioterapi dada. Tujuan Penelitian : Tujuan penelitian ini adalah Untuk
mengetahui Pengaruh Fungsi Fisioterapi Dada Pada Pasien Penurunan Kesadaran
Yang Terpasang Ventilasi Mekanik Terhadap Perubahan Saturasi Oksigen Di Ruang
ICU RSUD Dr. M.M. Dunda Limboto. Desain penelitian menggunakan kuantitaif pra
eksperimen dengan desain pre - post test design, dengan melibatkan jumlah
responden sebanyak 18 orang dengan menggunakan purposivel sampling. Hasil
Penelitian : Hasil penelitian dengan menggunakan uji statisik non parametrik
Wilcoxon signed rank test menunjukkan bahwa terdapat Pengaruh Fungsi
Fisioterapi Dada Pada Pasien Penurunan Kesadaran Yang Terpasang Ventilasi
Mekanik Terhadap Perubahan Saturasi Oksigen Di Ruang ICU RSUD Dr. M.M. Dunda
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Limboto dibuktikan dengan p. value (< 0.05). Kesimpulan: Fisioterapi dada
efektif dalam perbaikan meningkatkan saturasi oksigen dan dapat dijadikan
sebagai intervensi keperawatan non - farmakologis yang mudah diterapkan pada

pasien dengan penurunan kesadaran

Kata Kunci: Fisioterapi Dada, Penurunan Kesadaran, Saturasi Oksigen Ventilasi

Mekanik.

PENDAHULUAN
Penurunan
termasuk kegawatdaruratan
neurologi yang sering ditemukan
pada anak, mulai dari penurunan
kesadaran ringan bahkan sampai
tidak sadar (koma), yang terjadi baik
di ruang gawat darurat maupun
diruang intensif unit. Penurunan
kesadaran adalah keadaan dimana
penderita tidak sadar dalam arti
tidak terjaga / tidak terbangun
secara utuh sehingga tidak mampu
memberikan respons yang normal
terhadap stimulus. Kesadaran secara
sederhana dapat dikatakan sebagai
keadaan dimana seseorang
mengenal atau mengetahui tentang
dirinya  maupun lingkungannya
(Putra Kusuma et al., 2022).
Perubahan fisiologis  yang
terjadi pada pasien dengan gangguan
kesadaran antara lain  pada
pemenuhan kebutuhan dasar yaitu
gangguan pernafasan, sehingga
dilakukan pemasangan alat bantu
nafas pada pasien vyakni salah
satunya dengan pemasangan
ventilator mekanik. Terbukanya
saluran nafas bagian atas karena
pemasangan ETT  menyebabkan
penurunan kemampuan tubuh untuk
menyaring dan menghangatkan
udara. Ganguan pertahanan silia
mukosa saluran nafas karena adanya
cidera pada mukosa saat intubasi
dilakukan, sehingga menjadi tempat
bakteri untuk berkolonisasi pada
trakea, keadaan ini akan
mengakibatkan peningkatan
produksi dan  sekresi  sekret
meningkat. Sekret dalam saluran
nafas akan tergenang dan menjadi

kesadaran
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media untuk pertumbuhan bakteri
sehingga menyebabkan penurunan
kadar oksigen dalam jaringan tubuh
rendah atau saturasi oksigen (Syah et
al., 2020).

World Health Organization
(2022) dalam Cecep et al., (2023)
mencatat setidaknya 50 Juta orang
setiap tahun dirawat di ruang ICU
dengan penyebab utama trauma dan
infeksi, 40% diantaranya harus
menggunakan Ventilator.
Berdasarkan data yang diperoleh, di
Indonesia tercatat sebanyak 3 Juta
pasien yang dirawat di ICU tahun
2020, 40 45 % diantaranya
menggunakan mesin ventilasi
mekanik dengan angka kematian
pasien terpasang ventilator atau
tanpa ventilator 5-10% (Kemenkes
RI, 2023).

Pemberian fisioterapi dada
dapat menyingkirkan sekret dari
saluran napas kecil dan besar
sehingga sekret dapat dikeluarkan.
Fisioterapi dada merupakan teknik

yang berguna bagi penderita
penyakit respirasi baik yang bersifat
akut maupun kronis Tindakan

fisioterapi dada dapat membantu
mengeluarkan  secret  sehingga
saturasi oksigen dapat meningkat
(Darma, 2024). Selain itu fisioterapi
dada dapat mengatasi hambatan
jalan nafas, membersihkan obstruksi

jalan nafas, meningkatkan
pertukaran gas, dan mengurangi
kerja pernafasan (melalui
pengeluaran sekret Hanafi &
Arniyanti, 2020). Tindakan
fisioterapi dada yang dilakukan
terdiri dari kombinasi postural
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drainase, clapping, vibrasi selama 5-
10 menit yang dilakukan tentunya
sambil  memperhatikan  kondisi
pasien yang dilakukan setiap 8-12
jam, bergantung dengan kondisi
kebutuhan anak dan yang tepat
untuk dilakukan fisioterapi dada ini
adalah setiap pagi hari yaitu sebelum
atau 45 menit setelah sarapan pagi.
Fisioterapi dada paling sering
dilakukan pada pasien yang sadar
dan tidak ada kontraindikasi
sehingga setelahnya pasien biasanya
dianjurkan mengeluarkan sekret
melalui batuk, namun hal ini
berbeda dengan situasi yang terjadi
di ICU dimana hampir semua pasien
yang dirawat terpasang ventilator
sehingga pemberian fisioterapi dada
dilakukan sesuai dengan kondisi
pasien yakni dilakukan di setiap shift
pagi setelah dilakukannya personal
hygiene yang diawali dengan
memiringkan  pasien  kemudian
dilakukan teknik vibrasi dan clapping
kemudian setelah itu dilakukan
suction pada area ETT dan oral
(Mustikarani & Mustofa, 2020).
Berdasarkan studi
pendahuluan yang dilakukan peneliti

di RSUD Dr. M.M Dunda Limboto
didapatkan pasien ICU dengan
Penurunan Kesadaran yang

terpasang Ventilasi Mekanik di RSUD
M.M Dunda Limboto selama 6 bulan
terakhir (April - September 2024)
sejumlah 67 orang. Berdasarkan
observasi peneliti perawat
memberikan fisioterapi dada pada
pasien hanya jika diberikan advice
dokter saja. Peneliti melakukan
pengamatan selama 1 shift dengan 5
orang pasien, pasien yang
mengalami  penurunan  saturasi
oksigen tidak dilakukan fisioterapi
dada sama sekali, selain itu tidak
ada advice dari dokter tentang hal
tersebut sehingga perawat tidak
melakukan tindakan fisioterapi dada
sama sekali atau mengedukasikan
kepada keluarga terhadap
pentingnya tindakan tersebut.
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Berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan oleh
(Mustikarani & Mustofa, 2020)

dimana saturasi oksigen mengalami
peningkatan sebesar 96% pada menit
ke 5, 98% pada menit ke 15 sebelum
dan sesudah dilakukan fisioterapi
dada pada pasien yang terpasang
ventilator mekanis sehingga dapat
disimpulkan  bahwa  penerapan
evidence based practice nursing
yaitu fisioterapi dada terbukti
efektif dalam menaikan kadar
saturasi oksigen di RSUP dr. Kariadi
Semarang. Kasus | meningkat dari
95-98% dan kasus Il meningkat dari
94-98%.

Dalam surah Ayat Al-Bagarah
(2:155): dijelaskan bahwa:

iy g Al B3R Ga ey WS35

83 wiailly  alls  JisEY e
Arti:

"Dan Kami pasti akan menguji
kalian  dengan  sesuatu  dari
ketakutan, kelaparan, dan
kekurangan harta, jiwa, dan buah-
buahan. Dan sampaikan kabar

gembira kepada orang-orang yang
sabar.”

Ketika seseorang menghadapi
penyakit, ayat ini mengingatkan kita
bahwa penyakit adalah ujian dari
Allah. Dalam menghadapi ujian
tersebut, kesabaran adalah kunci,
dan kita harus ingat bahwa setiap
musibah  memiliki hikmah dan
pelajaran yang bisa kita ambil, serta
janji bahwa ada kabar gembira bagi
mereka yang sabar dalam menjalani
cobaan.

Berdasarkan  uraian latar
belakang diatas, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian tentang

bagaiman “Pengaruh Fungsi
Fisioterapi Dada pada Pasien
Penurunan Kesadaran yang
terpasang Ventilasi Mekanik
terhadap Perubahan Saturasi
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Oksigen di Ruang ICU RSUD Dr. M.M
Dunda Limboto”.

KAJIAN PUSTAKA

Penurunan kesadaran atau
koma menjadi petunjuk kegagalan
fungsi integritas otak dan sebagai
“final common pathway” dari gagal
organ seperti kegagalan jantung,
nafas dan sirkulasi akan mengarah
kepada gagal otak dengan akibat
kematian. Jadi, bila terjadi
penurunan kesadaran maka terjadi
disregulasi dan disfungsi otak dengan
kecenderungan kegagalan seluruh
fungsi tubuh. Dalam hal menilai
penurunan kesadaran, dikenal
beberapa istilah yang digunakan
diklinik yaitu kompos mentis,
somnolen, stupor atau sopor, koma
ringan dan koma. Terminologi
tersebut bersifat kualitatif.
Sementara itu, penurunan kesadaran
dapat pula dinilai secara kuantitatif,
dengan menggunakan skala koma
Glasgow (B L et al., 2023).

Ventilasi mekanik merupakan
alat bantu pernafasan esensial yang
diperlukan dalam intensive care unit
(ICU). Pada pasien terpasang
ventilator mekanik perlu dilakukan
perawatan dan pemantauan yang
intensif, diantaranya dengan
pemeriksaan analisa gas darah yang
meliputi Ph, PO2 , PCO2, HCO3, base
excess (BE) dan saturasi oksigen.
Nilai normal saturasi oksigen adaah

95% sampai 100%. Apabila
dibawahnya dapat diindikasikan
sebagaihipoksemia dan perlu

penanganan lebih lanjut misalnya
dengan meningkatkan terapi
oksigen. Apabila saturasi oksigen
menurun drastis secara tiba-tiba
maka perlu dilakukan tindakan
resusitasi.

Fisioterapi dada adalah salah
satu strategi preventif yang umum
dilakukan dengan berbagai teknik
fisioterapi dada seperti hiperinflasi
manual, posisi pasien, getaran dada,

3571

perkusi dada, berbagai teknik batuk
dalam kombinasi atau secara
individual untuk mencegah
komplikasi paru di ruang ICU,
sedangkan teknik ini ditunjukan
untuk mencegah dan mengurangi
komplikasi paru seperti
hipoventilasi, hypoxemia, dalam
rangka untuk memulihkan fungsi otot
paru dan fungsi paru secara cepat
sehingga efektif untuk mengurangi
rawat inap dan meningkatkan fungsi
ventilasi mekanik, meminimalisir
tingkat infeksi paru dan kematian
pada pasien di ICU (Widiastuti et al.,
2022)

Saturasi oksigen merupakan
presentase dari hemoglobin yang
bekaitan dengan oksigen diarteri.
Sebagian besar oksigen yang ada

dalam darah, diangkut dalam
keadaan terikat hemoglobin.
(Wulandari &  Wigunantiningsih,
2022).

METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelian kuantitatif
adalah metode penelian yang
berlandaskan pada filsafat
posifisme, digunakan untuk meneli
pada kondisi objek yang alamiyah,

(sebagai lawannya adalah
eksperimen) dimana penelian adalah
sebagai instrumen kunci,

pengambilan sampel sumber data

dilakukan secara purposive dan
snowball, teknik  pengumpulan
dengan tri anggulasi (gabungan,
analisis data bersifat indukf/

kualitaf, dan hasil penelian kualitaf
lebih menekankan makna dari pada
generalisasi.  Penelitian dengan
desain ini ditandai oleh pengukuran
yang dilakukan berulang terhadap
variabel dependen. Bentuk one-
group Pre-Test-Post-Test design
without control group dalam hal ini
peneliti melakukan pretest,
kemudian perlakuan, dan akhirnya
posttest dalam desain pretest-
posttest satu kelompok (Nursalam,
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2020). Penelitian ini bertujuan untuk 100% dan Tidak Normal <95%
menganalisis Pengaruh Fungsi Pengumpulan data pada
Fisioterapi Dada pada Pasien penelitan ini diuji menggunakan dua
Penurunan Kesadaran yang analisis data yaitu analisis univarit
terpasang Ventilasi Mekanik untuk mengolah data yang
terhadap Perubahan Saturasi menghasilkan distribusi frekuensi
Oksigen di Ruang ICU RSUD Dr. M.M dan persentase kadar saturasi
Dunda Limboto oksigen sebelum dan sesudah

Populasi dalam penelitian ini diberikan fisioterapi dada. Analisis
adalah pasien ICU dengan Penurunan bivariat dilakukan oleh peneliti
Kesadaran yang terpasang Ventilasi untuk melihat sejauh mana
Mekanik di RSUD M.M Dunda Limboto hubungan atau pengaruh pada
selama 6 bulan terakhir ( April - variabel penelitian serta menguji
September 2024) sejumlah 67 orang. hubungan atau pengaruh variabel

Alat ukur dalam penelitian ini tersebut. Skala  ukur yang
menggunakan lembar observasi digunakan  menggunakan uji non
peningkatan saturasi oksigen dengan parametrik wilcoxon signed rank
indikator penilaian normal > 95% - test.

HASIL PENELITIAN

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik

No Karakteristik Klasifikasi Frekuensi Presentase
Responden (n) (%)
25 - 35 Tahun (Dewasa Awal) 2 11.1
1 Usia 36 - 45 Tahun (Dewasa Akhir) 5 27.8
) 45 - 55 Tahun (Lansia Awal) 3 16.7
56 - 65 Tahun (Lansia Akhir) 8 44 .4
7 Jenis Laki - Laki 11 61.1
) Kelamin Perempuan 7 38.9
Total 18 100.0
(Sumber : Data Primer, 2025)
Berdasarkan tabel 1 diatas, sejumlah 8 orang (44.4%), dengan
menunjukkan mayoritas responden rata - rata berjenis kelamin laki - laki
berusia 55 - 65 Tahun (Lansia akhir) sejumlah 11 orang (61.1%).

Tabel 2. Gambaran Saturasi Oksigen pada Pasien Penurunan Kesadaran yang
terpasang Ventilasi Mekanik sebelum dilakukan Fisioterapi Dada di Ruang
ICU RSUD Dr. M.M Dunda Limboto

Kelompok Minimum Maximum Mean
Saturasi Oksigen (Pre - test) 88 94 93.17
Total

(Sumber : Data Primer, 2025)

Berdasarkan tabel 2 diatas saturasi oksigen pada kategori tidak
menunjukkan bahwa seluruh normal yaitu dengan nilai minimum
responden sebelum dilakukan 88% dan maksimum 94% dan nilai
fisioterapi dada memiliki kadar rata - rata 93.17%.
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Tabel 3. Gambaran Saturasi Oksigen pada Pasien Penurunan Kesadaran yang
terpasang Ventilasi Mekanik sesudah dilakukan Fisioterapi Dada di Ruang ICU
RSUD Dr. M.M Dunda Limboto.

Kelompok Minimum Maximum Mean

Saturasi Oksigen (Post - test) 94 100 98.67

(Sumber : Data Primer, 2025)

Berdasarkan tabel 3 diatas mengalami  peningkatan  kadar
menunjukkan  bahwa  mayoritas saturasi  oksigen dengan nilai
responden sesudah dilakukan minimum 94% dan maximum 100%,
pemberian fisioterapi dada dan rata - rata 98.7%.

Tabel 4. Pengaruh Fungsi Fisioterapi Dada pada Pasien Penurunan Kesadaran
yang terpasang Ventilasi Mekanik terhadap Perubahan Saturasi Oksigen di
Ruang ICU RSUD Dr. M.M Dunda Limboto.

Kelompok n Mean SD A P (z)
Pretest 19  93.17 1.465
Postest 19 98.67 1.879  >>0  0.000
(Sumber : Data Primer, 2025)

Berdasarkan tabel 4 diatas Berdasarkan hasil uji statisik
menunjukkan bahwa sebelum non parametrik dengan wilcoxon
dilakukan pemberian fisioterapi signed rank test menunjukkan
dada rata - rata responden memiliki bahwa terdapat Pengaruh Fungsi
kadar saturasi oksigen tidak normal Fisioterapi Dada pada Pasien
yaitu 93.17%, dan sesudah dilakukan Penurunan Kesadaran yang
pemberian  tindakan fisioterapi terpasang Ventilasi Mekanik
dadar kadar saturasi  oksigen terhadap Perubahan Saturasi
meningkat menjadi rata - rata Oksigen di Ruang ICU RSUD Dr. M.M
98.67% dengan kategori saturasi Dunda Limboto dengan nilai p. value
oksigen normal, hal ini menunjukkan (0.000 < 0.05).

terdapat selisih peningkatan saturasi
oksigen sejumlah 5.50%.

PEMBAHASAN
Karakteristik Responden Usia lanjut sering dikaitkan
Usia dengan  penurunan kesadaran,
Hasil penelitian menunjukkan meskipun bukan karena usia itu
mayoritas responden berusia 55 - 65 sendiri, melainkan karena kondisi
Tahun (Lansia akhir) sejumlah 8 kesehatan yang sering muncul seiring
orang (44.4%), hal ini dikaitkan bertambahnya usia. Beberapa faktor
dengan rata - rata responden yang terkait usia yang dapat
mengalami penurunan kesadaran menyebabkan penurunan kesadaran
telah memasuki usia lanjut dengan antara lain  stroke, gangguan
penyakit kronis seperti stroke, acute keseimbangan elektrolit, efek
respiratory  distress = syndrome samping obat, dan masalah
(ADRS), gagal napas, serta gagal pernapasan (Daya & Sukraeny,
jantung. 2020).
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Teori lainnya menjelaskan
bahwa usia dapat menjadi faktor
yang mempengaruhi  penurunan
kesadaran, terutama pada lansia.
Kondisi medis yang sering terjadi
pada usia lanjut, seperti stroke,
gangguan keseimbangan elektrolit,
atau masalah pernapasan, dapat
menyebabkan hipoksia (kekurangan
oksigen dalam darah) yang dapat
memicu  penurunan  kesadaran
(Dwilaksono et al., 2023)..

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Nuraina (2020) dimana dari hasil
analisis menunjukkan bahwa ada
hubungan antara umur tingkat
kesadaran pada pasien yang
menggunakan ventilator mekanik di
ICU RSUD Daya Kota Makassar.

Berdasarkan uraian diatas,
dapat disimpulkan bahwa seiring
bertambahnya usia, maka respon
tubuh  semakin melemah dan
meningkatkan resiko hipoksia akibat
dampak dari penyakit kronis yang
dialami.

Jenis Kelamin

Hasil penelitian menunjukkan
mayoritas responden berjenis
kelamin laki - laki sejumlah 11 orang
(61.1%). hal ini dikaitkan dengan

rata - rata responden yang
mengalami penurunan kesadaran
adalah jenis kelamin laki - laki

dengan cedera kepala dan penyakit
stroke hemoragik maupun non
hemoragik.

Menurut (Darma, 2024), jenis
kelamin berhubungan erat dengan
penurunan kesadaran, terutama
dalam konteks cedera kepala dan
stroke. Laki-laki cenderung lebih
sering mengalami cedera kepala dan
stroke dibandingkan perempuan,
yang dapat menyebabkan penurunan
kesadaran. Hal ini dikarenakan laki-
laki lebih sering terlibat dalam
aktivitas berisiko tinggi seperti
kecelakaan lalu lintas atau olahraga
yang  berpotensi  menyebabkan
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cedera kepala. Selain itu, laki-laki
juga memiliki risiko stroke yang lebih
tinggi, yang juga dapat
menyebabkan penurunan kesadaran

Penelitian oleh (Widiastuti et

al., 2022) menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara jenis
kelamin dengan penurunan

kesadaran pada Pasien di Ruangan
ICU di RSUP Dr. Tadjuddin Chalid
dengan.

Berdasarkan uraian diatas,
dapat disimpulkan bahwa jenis
kelamin  berpengaruh  terhadap
penurunan  kesadaran dikaitkan
dengan prognosis cedera kepala, dan
tingkat keparahan penyakit kronis
salah satunya stroke.

Gambaran Saturasi Oksigen pada
Pasien Penurunan Kesadaran yang
terpasang Ventilasi Mekanik
sebelum dilakukan Fisioterapi Dada
di Ruang ICU RSUD Dr. M.M Dunda
Limboto.

Berdasarkan hasil
menunjukkan bahwa seluruh
responden sebelum dilakukan
fisioterapi dada memiliki kadar
saturasi oksigen pada kategori tidak
normal yaitu dengan nilai minimum
88% dan maksimum 94% dan nilai
rata - rata 93.17%.

penelitian

Kondisi diatas dikaitkan
dengan rata - rata pasien yang
mengalami penurunan kesadaran

mengalami penurunan kadar saturasi
oksigen. Ketika terjadi penurunan
kesadaran, otak menjadi kekurangan
oksigen hingga hipoksia yang dapat

mempengarubhi kadar  saturasi
oksigen dalam darah sehingga
meimbulkan manifestasi  seperti
meracau hingga kehilangan
kesadaran secara total.

Teori sejalan mengatakan

bahwa saturasi oksigen yang rendah
(di bawah 95%) dapat menyebabkan
penurunan kesadaran karena otak
membutuhkan oksigen yang cukup
untuk berfungsi. Ketika saturasi
oksigen turun, otak tidak
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mendapatkan cukup oksigen, yang
dapat menyebabkan perubahan
kesadaran, mulai dari kebingungan
hingga kehilangan kesadaran
(Pangesti & Riski Setyaningrum,
2021).

Teori lainnya mengatakan
bahwa penurunan kesadaran pada
pasien dapat menyebabkan
penurunan saturasi oksigen karena
beberapa faktor. Salah satunya
adalah karena penurunan kesadaran
dapat mengganggu fungsi
pernapasan, sehingga oksigen tidak
dapat masuk ke dalam tubuh dengan
cukup. Selain itu, penurunan
kesadaran juga dapat menyebabkan
peningkatan sekresi di saluran
napas, yang dapat menyumbat jalan
napas dan menghambat pertukaran
oksigen (Nugroho & Hadinata, 2022).

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh
(Ariyadi, 2024) didapatkan bahwa
terdapat hubungan antara
perubahan saturasi oksigen pada
pasien dengan penurunan kesadaran
di ICU Rumah Sakit Islam Siti Rahmah

Padang.
Berdasarkan uraian diatas,
bahwa rata - rata responden

mengalami penurunan kadar saturasi
oksigen dikarenakan kondisi
penurunan kesadaran yang dialami
selama dirawat diruangan ICU.

Gambaran Saturasi Oksigen pada
Pasien Penurunan Kesadaran yang
terpasang Ventilasi Mekanik
sesudah dilakukan Fisioterapi Dada
di Ruang ICU RSUD Dr. M.M Dunda
Limboto.

Berdasarkan hasil
menunjukkan  bahwa
responden sesudah
pemberian fisioterapi
mengalami peningkatan kadar
saturasi  oksigen dengan nilai
minimum 94% dan maximum 100%,
dan rata - rata 98.7%.

Kondisi ini dikaitkan dengan
fisioterapi dada dilakukan secara

penelitian
mayoritas
dilakukan

dada
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rutin dengan frekuensi 1x/hari (pagi
hari) selam 3 hari di ruangan ICU
dengan  menggabungkan  teknik
clapping, vibrasi dan postural
drainase guna meningkatkan kadar
saturasi oksigen pada pasien dengan
penurunan kesadaran, hal ini
membantu melonggarkan dan
mengeluarkan lendir atau sekresi
dari  saluran napas, sehingga
memungkinkan oksigen lebih mudah
masuk ke paru-paru. Teknik ini juga
membantu meningkatkan fungsi otot
pernapasan dan mencegah
penumpukan sekresi, yang dapat
menghambat pertukaran gas dalam
paru-paru.

Sejalan dengan teori yang
menyatakan bahwa fisioterapi dada,
dengan teknik seperti drainase
postural, perkusi, dan vibrasi, dapat
meningkatkan  saturasi  oksigen
karena membantu mengeluarkan
sekret dari saluran pernapasan dan
memperbaiki ventilasi paru. Dengan
sekret yang terkeluarkan, oksigen
dapat lebih mudah masuk ke dalam
paru-paru dan diserap ke dalam
darah, sehingga  meningkatkan
saturasi oksigen (Anggraini et al.,
2023).

Fisioterapi dada adalah salah
satu dari pada fisioterapi yang
sangat berguna bagi penderita
panyakit respirasi baik yang bersifat
akut mapun kronis. Fisioterapi dada
ini walaupun caranya kelihatan tidak
istimewa tetapi ini sangat efektif
dalam upaya mengeluarkan sekret
dan memperbaiki ventilasi pada
pasien dengan fungsi paru yang
terganggu. Fisioterapi dada adalah
salah satu dari pada fisioterapi yang
sangat berguna bagi penderita
panyakit respirasi baik yang bersifat
akut mapun kronis. Fisioterapi dada
ini walaupun caranya kelihatan tidak
istimewa tetapi ini sangat efektif
dalam upaya mengeluarkan sekret
dan memperbaiki ventilasi pada
pasien dengan fungsi paru yang
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terganggu
2019).
Berdasarkan
bahwa fisioterapi dada yang
dilakukan pada pasien dengan
penurunan kesadaran yang terpasang
ventilator mekanis akan dapat
meningkatkan efisiensi pernafasan
dan ekspansi paru, memperkuat otot
pernafasan, mengeluarkan sekret
dari saluran pernafasan dan pasien
dapat bernafas dengan bebas dan
tubuh mendapatkan oksigen yang
cukup sehingga kadar saturasi
oksigen dalam tubuh meningkat
Namun masih terdapat
responden yang memiliki kadar
saturasi oksigen dibawah normal
sesudah dilakukan fisioterapi dada.
Hal ini dikaitkan dengan, responden
memiliki riwayat penyakit paru
obstruktif kronis (PPOK) yang sudah
bersifat menahun sehingga kadar
saturasi oksigen cenderung berada
pada kategori tidak normal (<95%).
Sejalan dengan teori yang
menyatakan  bahwa  rendahnya
saturasi oksigen pada pasien PPOK
sebelum diberikan tindakan
fisioterapi dada disebabkan akibat
hambatan pada ventilasi yang
mengakibatkan terjadinya
ketidakseimbangan antara rasio
ventilasi dan perfusi. Hal ini akan
menyebabkan penurunan kapasitas
difusi gas paru. Difusi gas adalah
bergeraknya gas CO2 dan CO3 atau
partikel lain dari area yang
bertekanan tinggi kearah yang
bertekanan  rendah.  Penurunan
kapasitas difusi gas paru ini
menyebabkan PO2 jaringan menjadi
sangat rendah dan terjadi
peningkatan PCO2. Sesuai dengan
kurva disosiasi hemoglobin, maka
penurunan PaO2 akan menyebakan
terjadinya pergeseran kurva disosiasi
hemoglobin kearah kanan yang akan
berdampak terhadap penurunan
afinitas oksihemoglobin dan berakhir
pada penurunan nilai saturasi

(Andriani & Hartono,

uraian diatas
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oksigen pada pasien PPOK (Isokuortti
et al., 2023).

Berdasarkan uraian diatas
bahwa masih rendahnya saturasi
oksigen pasien PPOK sebelum
diberikan tindakan keperawatan
berupa fisioterapi dada disebabkan
karena masih kolapsnya bronkiolus -
bronkiolus kecil masih banyak udara

yang terperangkap dalam
bronchioles terminal sehingga akan
makin memperbesar

ketidakseimbangan antara ventilasi
dan perfusi yang bedampak pada
penurunan saturasi oksigen pasien
PPOK.

Pengaruh Fungsi Fisioterapi Dada
pada Pasien Penurunan Kesadaran
yang terpasang Ventilasi Mekanik
terhadap Perubahan Saturasi
Oksigen di Ruang ICU RSUD Dr. M.M
Dunda Limboto.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebelum dilakukan pemberian
fisioterapi dada rata - rata
responden memiliki kadar saturasi
oksigen tidak normal yaitu 93.17%,
dan sesudah dilakukan pemberian
tindakan fisioterapi dadar kadar
saturasi oksigen meningkat menjadi
rata - rata 98.67% dengan kategori

saturasi oksigen normal, hal ini
menunjukkan terdapat selisih
peningkatan saturasi oksigen

sejumlah 5.50%
Berdasarkan hasil uji statisik
non parametrik dengan wilcoxon

signed rank test menunjukkan
bahwa terdapat Pengaruh Fungsi
Fisioterapi Dada pada Pasien
Penurunan Kesadaran yang
terpasang Ventilasi Mekanik
terhadap Perubahan Saturasi

Oksigen di Ruang ICU RSUD Dr. M.M
Dunda Limboto dengan nilai p. value
(0.000 < 0.05).

Pelaksanaan penelitian ini
diawali dengan penjelasan kepada
keluarga responden tentang tujuan
pelaksanaan dalam meningkatkan
saturasi oksigen pada pasien dengan
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penurunan kesadaran selama
terpasang  ventilator  mekanik.
Anggota keluarga rata - rata bersifat
kooperatif dan bersedia
menandatangi informed consent
yang menjelaskan  pelaksanaan
penelitian akan dilakukan selama
tiga hari berturut turut. Pada
pelaksanaannya rata - rata
responden mengalami peningkatan
kadar saturasi oksigen dikarenakan
kondisi penyakit kronis seperti
stroke, penyakit pernapasan PPOK
menahun dan kondisi cedera kepala
sedang sampai dengan berat.
Tahapan selanjutnya peneliti
mulai melakukan rangkaian tindakan

fisioterapi dengan diawali oleh
melakukan postural drainase
baringkan klien dalam posisi 45%
kemudian melakukan clapping,
vibrasi, secara berurutan sembari
mempertahankan posisi  postural
drainase  responden, kemudian

melakukan evaluasi hasil tindakan
dan memonitor perubahan saturasi
oksigen pada responden. Terapi ini
dilakukan selama 3 hari berturut -
turut, dan setelah dilakukan
pemberian fisioterapi dada kadar
saturasi oksigen meningkat menjadi
kategori normal sebesar 98.67%, hal
ini menunjukkan terdapat selisih
peningkatan saturasi oksigen
sejumlah 5.50%.

Hasil penelitian diatas sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
oleh oleh (Mustikarani & Mustofa,
2020) dimana saturasi oksigen
mengalami peningkatan sebesar 96%
pada menit ke 5, 98% pada menit ke
15 sebelum dan sesudah dilakukan
fisioterapi dada pada pasien yang
terpasang ventilator mekanis
sehingga dapat disimpulkan bahwa
penerapan evidence based practice
nursing vyaitu fisioterapi dada
terbukti efektif dalam menaikan
kadar saturasi oksigen di RSUP dr.
Kariadi Semarang.

Metode fisioterapi dada akan

dapat membantu pasien dalam
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mengeluarkan sekresi mukus
berlebihan dari sistem pernafasan
dan membantu pasien agar dapat
bernafas lebih bebas dan
memperoleh lebih banyak oksigen
kedalam tubuhnya dan tindakan ini
sebaiknya dilaksanakan setelah
pemberian mukolitik baik secara
inhalasi, parentral maupun peroral
(Darma, 2024).

Tindakan fisioterapi dada
terdiri dari claping yaitu pergerakan
yang ditimbulkan melalui ketukan
pada dinding dada dalam irama yang
teratur dengan menggunakan
telapak tangan yang dibentuk seperti
mangkuk yang membebaskan dan
melepaskan sekresi mukus yang
kental dari paru, bronkiolus dan
bronkus serta mengalirkan sekret ke
saluran nafas yang lebih besar
(Wardiyah et al., 2022).

Vibrasi adalah tehnik
memberikan kompresi dan getaran
manual pada dinding dada selama
fase ekshalasi pernafasan. Manuver
ini membantu meningkatkan
velositas udara yang diekspirasi dari
jalan nafas yang kecil sehingga
mampu membebaskan mukus. Batuk
efektif merupakan suatu metode
batuk dengan benar, dimana pasien
dapat menghemat energi sehingga
tidak mudah lelah dan dapat
mengeluarkan dahak secara
maksimal. Batuk efektif dan latihan
nafas dalam merupakan teknik batuk
efektif yang menekankan inspirasi

maksimal yang dimulai dari
ekspirasi, yang bertujuan untuk
merangsang  terbukanya  system
kolateral, meningkatkan distribusi
ventilasi dan memfasilitasi

pembersihan saluran nafas. Batuk
membantu melepaskan sekret dari
paru-paru sehingga mukus dapat

dikeluarkan atau diisap (suction)
(Ariyadi, 2024).
Pemberian fisioterapi dada

dapat menyingkirkan sekret dari
saluran napas kecil dan besar
sehingga sekret dapat dikeluarkan.



ISSN ONLINE: 2655-4712, VOLUME 7 NOMOR 8 TAHUN 2025] HAL 3568-3580

W-GLUNR [MANUJU: MALAHAYATI NURSING JOURNAL, ISSN CETAK: 2655-2728
2025

Fisioterapi dada merupakan teknik
yang berguna bagi penderita
penyakit respirasi baik yang bersifat
akut maupun kronis Tindakan
fisioterapi dada dapat membantu
mengeluarkan  secret  sehingga
saturasi oksigen dapat meningkat
(Darma, 2024). Selain itu fisioterapi
dada dapat mengatasi hambatan
jalan nafas, membersihkan obstruksi

jalan nafas, meningkatkan
pertukaran gas, dan mengurangi
kerja pernafasan (melalui
pengeluaran sekret Hanafi &
Arniyanti, 2020). Tindakan
fisioterapi dada yang dilakukan
terdiri dari kombinasi postural

drainase, clapping, vibrasi selama 5-
10 menit yang dilakukan tentunya
sambil  memperhatikan  kondisi
pasien yang dilakukan setiap 8-12
jam, bergantung dengan kondisi
kebutuhan anak dan yang tepat
untuk dilakukan fisioterapi dada ini
adalah setiap pagi hari yaitu
sebelum atau 45 menit setelah
sarapan pagi (Arafni, 2024).
Fisioterapi dada paling sering
dilakukan pada pasien yang sadar
dan tidak ada kontraindikasi
sehingga setelahnya pasien biasanya
dianjurkan mengeluarkan sekret
melalui batuk, namun hal ini
berbeda dengan situasi yang terjadi
di ICU dimana hampir semua pasien
yang dirawat terpasang ventilator
sehingga pemberian fisioterapi dada
dilakukan sesuai dengan kondisi
pasien yakni dilakukan di setiap shift
pagi setelah dilakukannya personal
hygiene yang diawali dengan
memiringkan  pasien  kemudian
dilakukan teknik vibrasi dan clapping
kemudian setelah itu dilakukan
suction pada area ETT dan oral
(Mustikarani & Mustofa, 2020).

Berdasarkan uraian diatas
bahwa terdapat perbedaan saturasi
oksigen pada responden antara

sebelum dengan setelah diberikan
tindakan fisioterapi dada terjadi
akibat makin seimbangnya rasio

3578

antara ventiasi dan perfusi akibat
makin lapangnya jalan nafas dan
terbukanya  ventilasi  kolateral
sehingga ikatan oksihemoglobin
(HBO2) makin meningkat yang
ditandai dengan peningkatan
saturasi oksigen pada pasien dengan
penurunan kesadaran yang terpasang
ventilasi mekanik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
menujukkan adanya Pengaruh
Fungsi Fisioterapi Dada pada Pasien
Penurunan Kesadaran yang
terpasang Ventilasi Mekanik
terhadap Perubahan Saturasi

Oksigen di Ruang ICU RSUD Dr. M.M
Dunda Limboto. Berdasarkan hasil
ini, perlu adanya upaya
peningkatan pelaksanaan fisioterapi
dada berdasarkan kondisi klinis serta
prognosis pasien agar tidak terjadi
penurunan saturasi oksigen secara
bertahap yang dapat menyebabkan
komplikasi lainnya selama masa
perawatan.
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